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RINGKASAN  

 

 

 ANDRE WIJAYA, Pengaruh Komposisi Media Tanam Bekas Jamur Tiram 

dan Kotoran Ayam terhadap Pertumbuhan dan Produksi Kacang Kedelai (Glycine 

max (L.) Merill di polybag (Dibimbing oleh HENIYATI HAWALID dan 

ROSMIAH). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh 

komposisi media tanam bekas jamur tiram dan kotoran ayam terhadap pertumbuhan 

dan produksi kacang kedelai. Penelitian ini telah dilaksanakan di salah satu lahan 

Akademi Komunitas Negeri (AKN) Banyuasin Kecamatan Banyuasi III Pangkalan 

Balai Sumatera Selatan. Waktu penelitian dari bulan Agustus sampai Oktober, 2020. 

Penelitian ini menggunakan metode experiment dengan rancangan Acak Kelompok 

Non Faktorial dengan 6 perlakuan yang diulang 4 kali adapun perlakuan komposisi 

media tanam (M = Tanah : Media bekas jamur : Pupuk kotoran ayam )  yaitu sebagai 

berikut : M0 = 4 : 0 : 0 ; M1 = 0 : 4 : 0 ; M2  = 2 : 2 : 0 ; M3 = 2 : 1 : 1 ; M4 = 1 : 2 : 1 ; 

dan  M5 = 1 : 1 : 2 ; Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah Tinggi Tanaman 

(cm), Jumlah Cabang Produktif (cabang), Jumlah Polong Pertanaman (polong), Berat 

Biji Pertanaman (g), dan Berat 100 Biji Kering (g). Hasil penelitian menunjukan 

bahwa perlakuan komposisi media tanam 2:1:1 (tanah : media tanam bekas jamur : 

kotoran ayam) memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman kedelai sebesar 31,50g/ tanaman setara dengan 2,1 ton/ha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY  

 

 

ANDRE WIJAYA, Influence of Planting Media Composition of Oyster Mushrooms 

and Chicken Manure on The Growth and Production of Soybeans (Glycine max (L.) 

Merill in polybags (Guided by HENIYATI HAWALID and ROSMIAH). 

 This study aims to find out and study the influence of the composition of the 

planting media of oyster mushrooms and chicken manure on the growth and 

production of soybeans. This research has been conducted in one of the grounds of 

the State Community Academy (AKN) Banyuasin Banyuasi III Pangkalan Balai 

South Sumatra. Research time from August to October, 2020. This study uses 

experiment method with random design of Non Factorial Group with 6 treatments 

repeated 4 times as for the treatment of the composition of planting media (M = Soil: 

Media used mushrooms: Chicken manure fertilizer) namely as follows: M0 = 4: 0: 0;   

M1 = 0 : 4 : 0 ; M2 = 2 : 2 : 0 ; M3 = 2 : 1 : 1 ; M4 = 1 : 2 : 1 ; and M5 = 1 : 1 : 2 ; The 

changes observed in this study were Plant Height (cm), Number of Productive 

Branches (branches), Number of Crop Pods (pods), Weight of Crop Seeds (g), and 

Weight of 100 Dried Seeds (g). The results showed that the treatment of the 

composition of planting media 2:1:1 (soil: planting media used mushrooms: chicken 

manure) gives the best influence on the growth and production of soybean crops by 

31.50g / plant equivalent to 2.1 tons / ha 
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BAB I.   PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kedelai (Glycine max (L.) Merill merupakan salah satu diantara beberapa 

komoditas tanaman yang memiliki nilai ekonomis penting di indonesia. Hal tersebut 

terkait dengan peran biji kedelai sebagai sumber protein nabati dari familia 

leguminosae. Permintaan kedelai terus meningkat sejalan dengan peningkatan jumlah 

penduduk. Namun demikian, permintaan tersebut belum dapat segera terpenuhi 

sebagai akibat masih rendahnya tingkat produktivitas tanaman tersebut (Sibarani et 

al.,2017 )  

Kebutuhan akan kedelai terus meningkat dari tahun ke tahun seiring dengan 

pertumbuhan penduduk. Data Pusdatin Kementerian Pertanian mencatat konsumsi 

kedelai nasional pada 2016 mencapai 2,85 juta ton sementara produksinya hanya 860 

ribu ton. Sehingga neraca kedelai nasional mengalami defisit 1,99 juta ton. 

Berdasarkan proyeksi, konsumsi kedelai 2018 mencapai     3, 05 juta ton sedangkan 

produksi hanya mencapai 864 juta ton, sehingga defisit  2, 19 juta ton. (BPS, 2018). 

Oleh karena itu, diperlukan suplai kedelai tambahan yang harus diimpor karena 

produksi dalam negeri belum mencukupi kebutuhan tersebut, sehingga perlu 

dilakukan perluasan lahan dan peningkatan produktivitasnya (Irwan, 2006).  

Penggunaan limbah media jamur tiram putih pada media tanam dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman, karena limbah baglog jamur tiram 

merupakan campuran serbuk kayu, dan dedak dengan perbandingan 20 : 4. Serbuk 

gergaji mengandung unsur nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) sehingga 

memungkinkan untuk dimanfaatkan sebagai media tumbuh tanaman. Limbah media 

jamur  yang dihasilkan pada dasarnya merupakan kompos organik yang telah 

mengalami proses dikomposisi sehingga pengolahan limbah ini tidak membutuhkan 

waktu lama untuk diubah menjadi pupuk organik siap pakai. Dengan memanfaatkan  
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kompos limbah baglog jamur tiram menjadi pupuk organik yang ramah 

lingkungan diharap dapat meningkatkan kesuburan tanah dan akan mempengaruhi 

kenaikan produksi (Sugiarti et al, 2007). 

Menurut Indriani (2005), Media limbah baglog jamur tiram sebagai 

media tanaman mempunyai beberapa keunggulan ,yaitu menambah daya ikat air 

pada tanah,memperbaiki drainase dan tata udara dalam tanah terhadap zat 

hara,dan membantu pelapukan bahan mineral. Sedangkan Menurut hasil 

penelitian Muhamad Irpan (2011), menunjukan bahwa limbah budidaya jamur 

tiram berpengaruh nyata dalam meningkatkan serapan hara,pertumbuhan,dan 

produksi tanaman kedelai. Dosis limbah yang terbaik untuk produksi tanaman 

kedelai adalah 450g/kg tanah. 

Hasil penelitian Nora dan Suhardjono (2016) komposisi media tanam 

terbaik yaitu tanah: pupuk organik: limbah media jamur tiram : (2:1:1). Tanaman 

kedelai dengan media tanam pada komposis tersebut, mampu meningkatkan 

jumlah daun sebesar 25 %, panjang tanaman sebesar 18,23 % dan bobot basah 

tanaman kedelai sebesar 40.31 %, panjang akar 26.63 % dan jumlah akar 17.32 % 

dibandingkan dengan mengunakan media tanam tanah. 

 Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang 

pengaruh pemberian pupuk limbah bekas media tanam jamur tiram terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai (Glycine max (L.) Merill) 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan dosis limbah 

media jamur tiram yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

kedelai (Glycine max (L.) Merill). di polybag. 
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